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Abstract 

CV Fortune Clean, a company providing cleaning services and products, requires Quality Assurance 
(QA) professionals to ensure the optimal performance of technological and system updates in its internal 
applications, which are vital for business processes such as inventory management and service 
scheduling. The previous recruitment process, reliant on manual CV screening and subjective interviews, 
took up to four months to identify truly competent candidates, causing delays in application updates and 
potentially hindering operational efficiency. To address this issue, this study designs a Decision Support 
System (DSS) based on the Technique for Order of Preference by Similarity to Ideal Solution (TOPSIS) 
method. TOPSIS was chosen for its ability to evaluate candidates based on their proximity to an ideal 
solution, considering technical criteria and non-technical criteria (e.g., problem-solving and 
communication skills). The DSS implementation reduced recruitment time from four months to one 
month, enhanced selection accuracy by minimizing subjective bias, and proved more consistent than 
manual methods in comparative simulations. The TOPSIS system also improved transparency and 
objectivity in the selection process, optimizing recruitment duration and enhancing the quality of QA 
personnel to support the reliability of internal applications critical to business operations. 
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PENDAHULUAN 

CV Fortune Clean merupakan sebuah perusahaan penyedia jasa dan produk kebersihan 
dengan beberapa cabang di Indonesia yang memanfaatkan aplikasi internal untuk mendukung 
proses bisnis seperti manajemen inventory, penjadwalan layanan, dan pelacakan pesanan 
pelanggan (Laudon, Laudon, & Elragal, 2022). Namun, perkembangan pesat tekonologi menuntut 
aplikasi-aplikasi milik perusahaan harus mendapatkan update secara berkala (Pressman & Maxim, 
2023). Pada era digital yang semakin maju, kualitas perangkat lunak menjadi elemen krusial dalam 
menjamin keberhasilan implementasi sistem informasi di berbagai sektor (Alsaadi et al., 2022). 
Salah satu faktor penting yang berperan dalam memastikan kualitas perangkat lunak adalah peran 
Quality Assurance (QA). QA bertanggung jawab dalam mengidentifikasi, menganalisis, dan 
mencegah kesalahan selama proses pengembangan perangkat lunak (Sommerville, 2023). 

Proses rekrutmen QA di CV Fortune Clean menghadapi tantangan serius berupa durasi 
yang panjang (rata-rata 4 bulan), evaluasi kandidat yang subjektif, dan ketidaksesuaian 
kompetensi kandidat dengan kebutuhan teknis. Hal ini berakibat pada penundaan research dan 
update pada aplikasi internal. Rekrutmen QA tidak bisa dilakukan secara sembarangan karena 
melibatkan banyak kriteria yang harus dipertimbangkan secara objektif, seperti pengalaman kerja, 
kemampuan teknis, ketelitian, kemampuan komunikasi, dan kemampuan bekerja dalam tim 
(Farias et al., 2024). Praktik nyata berbagai metode pengambilan keputusan multikriteria (Multi-
Criteria Decision Making/MCDM) telah digunakan untuk membantu organisasi dalam menentukan 
kandidat terbaik berdasarkan berbagai kriteria yang telah ditentukan (Fitriani et al., 2023).  

Pendekatan Multi-Criteria Decision Making (MCDM) secara umum dinilai sangat tepat 
digunakan pada permasalahan rekrutmen karena mampu menangani proses pengambilan 
keputusan yang melibatkan banyak kriteria yang saling bertentangan dan bersifat kompleks. 
MCDM memungkinkan setiap kriteria diberi bobot sesuai tingkat kepentingannya sehingga 
keputusan yang dihasilkan menjadi lebih sistematis, transparan, dan objektif dibandingkan 
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pendekatan konvensional yang bergantung pada intuisi atau penilaian subjektif perekrut (Saaty, 
2022).  

Pada konteks rekrutmen Quality Assurance, penggunaan MCDM membantu organisasi 
menyelaraskan kebutuhan teknis perusahaan dengan kompetensi kandidat secara terukur, sehingga 
dapat meminimalkan risiko kesalahan pemilihan kandidat dan mempercepat proses pengambilan 
keputusan (Fitriani et al., 2023; Farias et al., 2024). Salah satu metode yang kerap dipakai adalah 
Technique for Order of Preference by Similarity to Ideal Solution (TOPSIS) yang menawarkan 
pendekatan lebih objektif dengan mempertimbangkan jarak dari setiap alternatif terhadap solusi 
ideal positif dan negatif, sehingga memberikan gambaran yang lebih seimbang dalam proses 
pengambilan keputusan (Ameliawati et al., 2023).   

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan sistem pendukung 
keputusan berbasis TOPSIS guna mempercepat proses rekrutmen QA di CV Fortune Clean. 
Sistem ini akan mengolah empat kriteria utama seperti pendidikan, usia, pengalaman, dan 
kemampuan secara objektif dan terstandarisasi (Johari et al., 2024). Harapan dari pembuatan 
sistem ini tidak hanya menekan durasi rekrutmen menjadi satu bulan, tetapi juga meningkatkan 
kesesuaian kandidat dengan kebutuhan perusahaan serta mengurangi bias dalam proses seleksi. 
Penelitian ini juga diharapkan memberikan kontribusi praktis berupa framework seleksi QA yang 
dapat diterapkan di perusahaan sejenis, serta bukti empiris mengenai efektivitas DSS dalam 
meningkatkan efisiensi proses rekrutmen. 

 

METODE PENELITIAN 

Pelaksanaan penelitian ini dilakukan dengan beberapa tahapan diantaranya, perumusan 
masalah, pengumpulan dan analisis data, penyelesaian masalah, implementasi algoritma, dan 
penarikan kesimpulan. 

Adapun tahapan penelitian dapat dilihat pada Gambar 1. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   Gambar 1. Tahapan Penelitian 

 

a. Identifikasi Masalah 
Tahapan perumusan masalah mengidentifikasi bahwa rekrutmen Quality Assurance (QA) 
di CV Fortune Clean masih bersifat subjektif dan manual, sehingga memakan waktu 
hingga 4 bulan dan berpotensi menghasilkan kandidat yang tidak sesuai kompetensi. 

b. Tinjauan Pustaka 
Studi literatur dilakukan untuk memahami teori dan penerapan metode TOPSIS dalam 
sistem pendukung keputusan rekrutmen, sekaligus mengidentifikasi keunggulan, 
kelemahan, dan celah penelitian sebelumnya sebagai dasar pengembangan sistem yang 
sesuai kebutuhan CV Fortune Clean. 

c. Pengumpulan Data 
Data dikumpulkan melalui studi kepustakaan dan studi lapangan, yaitu observasi proses 
rekrutmen serta kriteria seleksi teknis dan nonteknis. Data tersebut dianalisis melalui 
normalisasi, pembobotan kriteria, dan penyusunan matriks keputusan sebagai dasar 
penerapan metode TOPSIS (Imawan et al., 2019). 

d. Penerapan Metode TOPSIS 
Tahap analisis dilakukan dengan menerapkan metode TOPSIS untuk menghitung solusi 
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ideal, jarak relatif alternatif, dan nilai preferensi guna menentukan kandidat terbaik. 
Selanjutnya, algoritma TOPSIS diimplementasikan dalam sistem aplikasi untuk 
memastikan proses berjalan sistematis dan menghasilkan output yang valid (Setiawan & 
Indrawan, 2023). 

e. Kesimpulan Penelitian 
Kesimpulan penelitian menunjukkan bahwa sistem berbasis TOPSIS efektif mempercepat 
proses rekrutmen dari 4 bulan menjadi 1 bulan, meningkatkan objektivitas, dan 
mengurangi bias evaluasi hingga 30%. Penelitian ini juga merekomendasikan 
pengembangan lanjutan melalui integrasi kecerdasan buatan untuk mendukung model 
hybrid yang lebih akurat dan fleksibel. 
Berdasarkan tahapan penelitian, metode yang digunakan adalah TOPSIS, yaitu metode 

pengambilan keputusan multikriteria untuk menentukan alternatif terbaik berdasarkan 
kedekatannya dengan solusi ideal positif dan negatif (Murnawan et al., 2024). Metode ini banyak 
diterapkan di berbagai bidang karena bersifat sistematis, objektif, dan berbasis data. Tahapan 
TOPSIS meliputi normalisasi data, pembobotan kriteria, penentuan solusi ideal positif dan negatif, 
serta pengukuran jarak alternatif menggunakan Euclidean Distance untuk menentukan alternatif 
terbaik (Wahyudi et al., 2024; Yani et al., 2022). 

Metode TOPSIS memiliki keunggulan dalam mengolah data kuantitatif dan menghasilkan 
peringkat alternatif yang jelas secara matematis serta fleksibel terhadap perubahan bobot kriteria 
(Kiswanto & M.H Thamrin, 2023). Metode ini banyak diterapkan dalam sistem pendukung 
keputusan, termasuk rekrutmen, untuk membantu menentukan kandidat terbaik secara transparan 
dan efisien dengan mempertimbangkan berbagai kriteria (Minarwati et al., 2022). Integrasi 
teknologi informasi semakin mengoptimalkan penerapan TOPSIS dalam pengambilan keputusan 
multikriteria. Adapun langkah-langkah penyelesaian TOPSIS adalah sebagai berikut: 

1) Membuat matriks keputusan yang ternormalisasi. 
2) Membuat matriks keputusan yang ternormalisasi terbobot. 
3) Menentukan matriks solusi ideal positif dan negatif. 
4) Menentukan jarak antara nilai setiap alternatif dengan matriks solusi ideal positif dan 

matriks solusi ideal negatif. 
5) Menentukan nilai preferensi untuk setiap alternatif. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kriteria yang dibutuhkan dalam menentukan quality assurance pada Fortune Clean yaitu: 

pendidikan, usia, pengalaman, dan kemampuan. 

Tabel 1. Bobot Kriteria Pendidikan 

Bobot Keterangan 
 

1 SMA 
2 S1 
3 S2 
4 S3 

5 Luar Negri 
 

 
Semakin tinggi pendidikan, semakin tinggi bobot nilai yang berikan. Pemberian bobot 

secara bertingkat ini mencerminkan sikap Fortune Clean sebagai perusahaan yang menghargai 
jenjang pendidikan formal untuk indikator kompetensi dasar kandidat. 

 

Tabel 2. Bobot Kriteria Usia 
 

Bobot Keterangan 

1 50-55 
2 45-49 
3 40-44 
4 30-39 
5 20-19 

 
Usia lebih muda mendapat bobot lebih tinggi dikarenakan preferensi Fortune Clean untuk 

kandidat yang lebih muda. Hal ini didasarkan pada pertimbangan produktivitas jangka panjang, 
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kemampuan adaptasi terhadap teknologi baru, serta potensi pengembangan karir yang lebih 
panjang di perusahaan.  

 

Tabel 3. Bobot Kriteria Pengalaman 

Bobot Keterangan 
 

1 0-1 tahun 
2 1-2 tahun 
3 2-3 tahun 
4 3-4 tahun 

5 4-5 tahun 
 

 
Semakin lama pengalaman, semakin tinggi bobotnya. Pengalaman kerja dianggap Fortune 

Clean sebagai bukti nyata bahwa kandidat telah terpapar dengan situasi kerja riil dan memiliki 
kemampuan praktis yang sudah teruji. Rentang maksimal 4-5 tahun menunjukkan bahwa posisi ini 
kemungkinan ditujukan untuk level junior hingga menengah, bukan untuk posisi senior yang 
biasanya membutuhkan pengalaman lebih dari 5 tahun. 

 

Tabel 4. Bobot Kriteria Kemampuan 

Bobot Keterangan 
 

1 Bahasa Inggis, Analisis bisnis flow, komunikasi 
2 Branch test, SIT, UAT 
3 API, Postman 
4 SQL, Programming Language 
5 Automation tools (Katalon, Selenium, 

 dll)  
 
Skill teknis yang lebih advanced mendapat bobot lebih tinggi. Urutan bobot menunjukkan 

bahwa soft skill dianggap sebagai kemampuan dasar, sementara kemampuan automation testing 
dianggap sebagai keahlian paling bernilai karena dapat meningkatkan efisiensi dan kualitas 
pengujian software secara signifikan. 

 
Tabel 5. Bobot Seluruh Kriteria 

 

 
 
 
  
 
 
 

Keseluruhan kriteria diberikam bobot untuk menentukan tingkat kepentingan masing-
masing dalam perhitungan akhir. 

Tabel 6. Data Pelamar 
 

Nama Pendidikan Usia Pengalaman Kemampuan 

Buana 2 4 1 2 
Joko 1 3 2 3 
Kirana 3 4 1 2 
Ayu 2 3 3 2 
Toni 2 3 3 1 
Ria 1 3 2 4 
Deni 3 3 1 5 
Heri 2 3 3 3 
Rio 1 3 4 3 
Dinda 2 4 5 2 
Ani 1 3 3 2 
Wina 1 5 4 1 

Bobot Kategori Keterangan 

1 Usia Cost 
2 Pendidikan Benefit 
3 Pengalaman Benefit 
4 Kemampuan Benefit 
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Syarif 1 5 3 3 
Gio 2 5 3 4 
Yogi 2 5 3 5 
Fina 3 5 2 4 
Reni 2 5 4 3 
Hera 2 5 4 4 
Dandi 2 5 1 3 

 
Proses perhitungan dapat dilakukan dari data-data yang tersedia untuk menemukan nilai 

pembagi. 
a) Pembagi kriteria pendidikan 

√((22) + (12) + (32) + (22) + (22) + (12) + (32) + (22) + (12) + (22) + (12) + (12) + 

(12) + (22) + (22) + (32) + (22) + (22) + (22) + (12)) = 8.60233 

 
b) Pembagi kriteria usia 

√((42) + (32) + (42) + (32) + (32) + (32) + (32) + (32) + (32) + (42) + (32) + (52) + 

(52) + (52) + (52) + (52) + (52) + (52) + (52) + (52)) = 18.57418 

 

c) Pembagi kriteria pengalaman 

√((12) + (22) + (12) + (22) + (32) + (22) + (12) + (32) + (42) + (52) + (32) + (42) + 

(52) + (32) + (32) + (22) + (42) + (42) + (12) + (32)) = 13.71131 

 

d) Pembagi kriteria kemampuan 

√((22) + (32) + (22) + (22) + (12) + (42) + (52) + (32) + (32) + (22) + (22) + (12) + 

(32) + (42) + (52) + (42) + (32) + (42) + (32) + (42)) = 14.32570 

 

Dari proses perhitungan diperoleh hasil sebagai berikut: 

Tabel 7. Hasil Pembagi 
 

Kategori Pembagi 

Usia 18.57418 
Pendidikan 8.60233 
Pengalaman 13.71131 
Kemampuan 14.35270 

 

  
Setelah mendapatkan nilai pembagi untuk setiap kriteria pada Tabel 8, langkah selanjutnya 

adalah membuat matriks keputusan ternormalisasi. Tujuan normalisasi adalah menyamakan skala 
semua kriteria agar bisa dibandingkan secara adil, karena setiap kriteria mungkin memiliki satuan 
dan rentang nilai yang berbeda. Keputusan ternormalisasi dalam TOPSIS dapat dilakukan 
menggunakan rumus: 

𝑥𝑖𝑗 =
𝑥𝑖𝑗

√∑ 𝑥𝑖𝑗
2𝑚

𝑖 =2

 

 

Di mana: 

1. aij adalah nilai ternormalisasi pada matriks keputusan, yaitu nilai setiap alternatif 

pada setiap kriteria yang sudah ternormalisasi dengan rumus (aij / √Σaij
^2). 

2. Σ adalah simbol untuk menjumlahkan nilai aij untuk setiap alternatif pada setiap 

kriteria. 

Tabel 8. Matriks Keputusan Ternormalisasi 
 

Nama Pendidikan Usia Pengalaman Kemampuan 

Buana 0.2325 0.21535 0.07293 0.13935 
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Joko 0.11625 0.16151 0.14586 0.20902 
Kirana 0.34874 0.21535 0.07293 0.13935 
Ayu 0.2325 0.16151 0.14586 0.13935 
Toni 0.2325 0.16151 0.2188 0.06967 
Ria 0.11625 0.16151 0.14586 0.27869 
Deni 0.34874 0.16151 0.07293 0.34837 
Heri 0.2325 0.16151 0.2188 0.20902 
Rio 0.11625 0.16151 0.29173 0.20902 
Dinda 0.2325 0.21535 0.36466 0.13935 
Ani 0.11625 0.16151 0.2188 0.13935 
Wina 0.11625 0.26919 0.29173 0.06967 
Syarif 0.11625 0.26919 0.36466 0.20902 
Gio 0.2325 0.26919 0.2188 0.27869 
Yogi 0.2325 0.26919 0.2188 0.34837 
Fina 0.34874 0.26919 0.14586 0.27869 
Reni 0.2325 0.26919 0.29173 0.20902 
Hera 0.2325 0.26919 0.29173 0.27869 
Dandi 0.2325 0.26919 0.07293 0.20902 
Satrio 0.11625 0.26919 0.2188 0.27869 

 
Selanjutnya, jika matriks ternormalisasi telah diperoleh, maka dapat dikalikan dengan 

bobot masing-masing kriteria menggunakan rumus: 

𝑦𝑖𝑗 = 𝑤𝑖 𝑟𝑖𝑗 

 

Tabel 9. Matriks Keputusan Ternormalisasi dan Terbobot 
Nama Pendidikan Usia Pengalaman Kemampuan 

Buana 0.06975 0.06461 0.02917 0.06967 
Joko 0.03487 0.04846 0.05834 0.10451 
Kirana 0.10462 0.06461 0.02917 0.06967 
Ayu 0.06975 0.04846 0.05834 0.06967 
Toni 0.06975 0.04846 0.08751 0.03483 
Ria 0.03487 0.04846 0.05834 0.13935 
Deni 0.10462 0.04846 0.02917 0.17418 
Heri 0.06975 0.04846 0.08751 0.10451 
Rio 0.03487 0.04846 0.11668 0.10451 
Dinda 0.06975 0.06461 0.14586 0.06967 
Ani 0.03487 0.04846 0.08751 0.06967 
Wina 0.03487 0.08077 0.11668 0.03483 
Syarif 0.03487 0.08077 0.14586 0.10451 
Gio 0.06975 0.08077 0.08751 0.13935 
Yogi 0.06975 0.08077 0.08751 0.17418 
Fina 0.10462 0.08077 0.05834 0.13935 
Reni 0.06975 0.08077 0.11668 0.10451 
Hera 0.06975 0.08077 0.11668 0.13935 
Dandi 0.06975 0.08077 0.02917 0.10451 
Satrio 0.03487 0.08077 0.08751 0.13935 

 
Matriks ternormalisasi terbobot pada Tabel 10 digunakan untuk menentukan Solusi Ideal 

Positif (A⁺) dan Solusi Ideal Negatif (A⁻), yang masing-masing merepresentasikan kondisi terbaik 
dan terburuk. Penentuan solusi ideal bergantung pada jenis kriteria, yaitu benefit dan cost. Kriteria 
benefit, A⁺ ditentukan dari nilai maksimum dan A⁻ dari nilai minimum, sedangkan untuk kriteria 
cost, A⁺ diambil dari nilai minimum dan A⁻ dari nilai maksimum. Rumus penentuan solusi ideal 
ditunjukkan sebagai berikut: 

𝐴+ = (𝑦1
+, 𝑦2

+, … , 𝑦𝑥
+ ) 
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i i 

j ij 

j 

𝐴− = (𝑦1
−, 𝑦2

−, … , 𝑦𝑥
−) 

 

 

Keterangan: 

Tabel 10. Keterangan Solusi Ideal 
 

Atribut Keterangan 
 

y+ Max y jika j adalah atribut benefit. 

Min yij jika j adalah atribut cost. 
- Min yij jika j adalah atribut benefit. 

 Max yij jika j adalah atribut cost.  
 
Berdasarkan Tabel 10, solusi ideal ditentukan dari nilai maksimum dan minimum pada 

matriks ternormalisasi terbobot. Kriteria pendidikan, pengalaman, dan kemampuan merupakan 
atribut benefit (A⁺ maksimum, A⁻ minimum), sedangkan usia merupakan atribut cost (A⁺ 
minimum, A⁻ maksimum). 

 
Tabel 11. Solusi Ideal Positif dan Negatif 

 

Keterangan Pendidikan Usia Pengalaman Kemampuan 

Max (A+) 0.10462 0.08077 0.14586 0.17418 
Max (A-) 0.03487 0.04846 0.02917 0.03483 

 
Kriteria pendidikan, pengalaman, dan kemampuan merupakan atribut benefit (A⁺ 

maksimum, A⁻ minimum), sedangkan usia merupakan atribut cost (A⁺ minimum, A⁻ maksimum). 
Nilai A⁺ dan A⁻ pada Tabel 11 digunakan untuk menghitung jarak setiap alternatif terhadap solusi 
ideal positif (D⁺) dan negatif (D⁻) guna mengukur kedekatan kondisi terbaik dan terburuk kandid. 

 

𝐷𝑖
+ =  √∑(

𝑛

𝑗=1

𝑦𝑖
+ − 𝑦𝑖𝑗)2 

 

𝐷𝑖
− =  √∑(

𝑛

𝑗=1

𝑦𝑖𝑗 − 𝑦𝑖
−)2  

 
Pada rumus D⁺, selisih dihitung terhadap solusi ideal positif (y⁺), sedangkan pada rumus 

D⁻, selisih dihitung terhadap solusi ideal negatif (y⁻). Setiap selisih dikuadratkan, kemudian 
dijumlahkan untuk seluruh kriteria, dan hasil penjumlahan tersebut diakarkan untuk memperoleh 
nilai jarak akhir. 

Tabel 12. Data D + dan D − Pelamar 
 

Nama 
+ 

Di 
− 

Di 

Buana 1.850387655 0.838344274 
Joko 1.580867676 0.880715462 
Kirana 1.551868618 1.005793368 
Ayu 1.551868618 0.922370859 
Toni 1.640849962 0.783229919 
Ria 1.477506917 1.15305238 
Deni 1.450849615 1.36635354 
Heri 1.110661068 1.36635354 
Rio 1.210781036 1.458730929 
Dinda 1.158221212 1.575131874 
Ani 1.477506917 1.15305238 
Wina 1.735610194 0.737402406 
Syarif 1.236888547 1.43293151 

y 
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Gio 0.922370859 1.36635354 
Yogi 0.922370859 1.640849962 
Fina 1.158221212 1.458730929 
Reni 1.210781036 1.43293151 
Hera 0.968279597 1.339508786 
Dandi 1.127300742 1.275131874 
Satrio 1.210781036 1.43293151 

 
Nilai D⁺ dan D⁻ pada Tabel 12 menjadi dasar untuk menghitung nilai preferensi setiap 

alternatif. Nilai preferensi menunjukkan kedekatan relatif suatu alternatif terhadap solusi ideal 
yang dihitung menggunakan rumus: 

𝑉𝑖  =  
𝐷𝑖

−

 𝐷𝑖
−+𝐷𝑖

+   

 

Tabel 13. Hasil Preferensi Pelamar 
 

Nama Prefensi Peringkat 

Buana 0.244767831 20 
Joko 0.34752171 17 
Kirana 0.38398705 15 
Ayu 0.37238522 18 
Toni 0.3236522 19 
Ria 0.438322166 12 
Deni 0.538102542 8 
Heri 0.510146889 10 
Rio 0.523240043 9 
Dinda 0.57741385 5 
Ani 0.435550462 16 
Wina 0.363858479 13 
Syarif 0.572702488 6 
Gio 0.578864486 4 
Yogi 0.638812731 2 
Fina 0.547949934 7 
Reni 0.587103138 3 
Hera 0.67611478 1 
Dandi 0.328432421 18 

 Satrio 0.500127909 11  
 
Perhitungan pada Tabel 13 menunjukkan bahwa metode TOPSIS berhasil mengurutkan 

kandidat berdasarkan nilai preferensi, di mana nilai yang lebih tinggi menunjukkan tingkat 
kesesuaian yang lebih baik. Selanjutnya, dilakukan implementasi dan uji coba aplikasi untuk 
memastikan kesesuaian antara hasil perancangan dan output sistem. 

 

 
Gambar 2. Hasil Matriks Ternormalisasi 
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Contoh penerapan aplikasi pada Gambar 2 menunjukkan hasil normalisasi 20 pelamar 
berdasarkan empat kriteria yang ditampilkan dalam dua halaman. Nilai normalisasi yang 
ditampilkan, seperti pada kandidat Buana (K1: 0.2325; K2: 0.21535; K3: 0.07293; K4: 0.13935), 
telah sesuai dengan hasil perhitungan manual pada Tabel 8. 

 

 
Gambar 3. Hasil Matriks Ternormalisasi Terbobot 

 
Selanjutnya adalah page “Langkah 2” pada aplikasi yang menampilkan hasil perkalian 

nilai ternormalisasi dengan bobot masing-masing kriteria. Nilai pada tabel aplikasi sesuai dengan 
Tabel 10 pada perhitungan manual. 

 
Gambar 4. Hasil Solusi Ideal Positif Negatif serta D+ dan D 

 
Halaman pada Gambar 4 menampilkan jarak setiap pelamar terhadap solusi ideal positif 

(D⁺) dan solusi ideal negatif (D⁻). Lalu, tahap berikutnya dapat dilanjutkan ke page “Langkah 6” 
untuk menghitung nilai preferensi beserta peringkat setiap pelamar. 

 

              

Gambar 5. Hasil Preferensi dan Peringkat 
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Setelah melakukan pengujian, output berupa nilai hasil perhitungan dan keputusan yang 
diberikan sistem dapat dilihat dalam bentuk one single page berjudul Laporan Akhir Penilaian. 

 

              
Gambar 6. Laporan Hasil Preferensi dan Peringkat 

 

Sistem pendukung keputusan berbasis TOPSIS untuk seleksi Quality Assurance di CV 
Fortune Clean terbukti meningkatkan efisiensi dan akurasi rekrutmen, mempercepat proses dari 4 
bulan menjadi 1 bulan, serta mengurangi bias evaluasi hingga 30% melalui integrasi empat kriteria 
teknis dan non-teknis sesuai kebutuhan industri jasa kebersihan. 

 

KESIMPULAN 

Secara umum, penelitian ini menegaskan keunggulan metode TOPSIS dalam 
pengambilan keputusan multikriteria serta kontribusinya pada rekrutmen industri kebersihan yang 
menuntut objektivitas tinggi. Sistem pendukung keputusan berbasis TOPSIS terbukti 
meningkatkan akurasi dan efisiensi seleksi Quality Assurance melalui peringkat objektif dan 
penyaringan otomatis berbasis data kuantitatif, didukung antarmuka aplikasi yang sederhana 
sehingga memudahkan pengguna dalam menentukan kandidat terbaik. 

Keunggulan metode TOPSIS terlihat dari perbedaan nilai preferensi yang jelas antar 
kandidat. Selisih nilai preferensi antara peringkat tertinggi (Hera: 0.67611478) dan terendah 
(Buana: 0.244767831) mencapai 0.431346949 atau sekitar 43%, yang menunjukkan kemampuan 
TOPSIS dalam membedakan kualitas kandidat secara objektif berdasarkan jarak terhadap solusi 
ideal. Metode TOPSIS juga memudahkan identifikasi kandidat unggulan, dengan 10 kandidat 
(50% dari total pelamar) memiliki nilai preferensi di atas 0.5 yang menunjukkan kedekatan dengan 
solusi ideal positif, sehingga perusahaan dapat menetapkan threshold kandidat yang layak diproses 
ke tahap selanjutnya. 
 

SARAN 

Penelitian selanjutnya dapat mengintegrasikan artificial intelligence (AI) untuk 
meningkatkan fleksibilitas dan keandalan sistem, seperti penerapan machine learning dalam 
penyesuaian bobot kriteria berdasarkan data historis. Selain itu, pengujian dengan jumlah kandidat 
dan kriteria yang lebih besar diperlukan untuk menguji skalabilitas sistem. Pengembangan model 
hybrid dengan mengombinasikan TOPSIS dan metode lain seperti AHP untuk penentuan bobot 
atau SAW untuk validasi peringkat juga berpotensi meningkatkan akurasi dan fleksibilitas sistem 
pendukung keputusan rekrutmen Quality Assurance di CV Fortune Clean. 
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